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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi, teknologi mfumﬁﬁmhn kompleks dalam kehidupan
masyarakat, sehingga membawa Mﬂ; Jeemudaban. Berkat perkembangan
e, by ramg ol podangan yan T s trhdp duria tngo
batasan waktu don batas wilayah Menurut surves terhare Hootsuite dan We Are
Social, terdapat Tmsqnm internet di Indomesia pada Pulan Januari,
w tersebut mumr%kﬂ sebanyak 4.444 atmd 15.5% atsn 27 juta dibanding
.'.'mn!ﬁﬂ Hootsuite dan We {mhun‘dumiu]l pnﬂnhkhdmn mencapai
2749 juta dengan 44.44 juin pengguna. Artinys, 7379 pendudul ﬁﬂanesln

erw mtermnet sebagol sarna untuk memperoleh ml'u-rm&dmitmy&
B@ﬂn—ﬁl,.wpmggunu internet di Indonesia menghabiskan waktu online selama
8 jum S2menit. (We Are Social & Hootsuite, 2021).

Alktivitas yang paling disukai pengguna internet Indonesia adalah aktivitus
maﬁtma]. 170 juta orang vang aktif menggunakan media sosial menghabiskan
rataTata Mm&mﬂg@h melihai Wm_jﬁ:nmme detn
We Are Sosial, telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat
Indonesi sl memenbi kebottihan inforiast mereks Media bary, media sosial
dan produk interet tidak dapat dipisahian sstu sama lain,

Instagram adalsh platform media sosial yang bertindak sebagai tempat
untuk memvalidasi orang lain. Fitur komentar serupa di Instagram adalah dualitas
yang tidak dapat diungkapkan. Dalam kasus kedus, samgat penting unfuk
menekankan pentingnya meningkotkan interaksi pengguna. Tanpa fitur serupa,
pengguna tidak tahu berapa banyak orang yang menyukai fofo Instagram. Ruang



umum virtual mudah terbuka untuk komunikasi. Terlepas dan segalanya, banyak
orang menkmati fotografi lebih dari sekedar bagizn kecil.

Instagram adalah salah satu dan bamyak media sosial yang digunakan oleh
orang Indonesiz untuk komunikasi. Ini didssarkan pada hasil survei terbaru yang
dilakukan oleh NapoleonCar Pada Januari 2021, ada 82.3 juta pengguna Instagram
di Indonesia. Pada bulan Februari 2021, sda 82,1 juta pengguna. Pada bulan Maret
2021, ada §7.3 juta penggina. Menurut Atmoko (2012) Instagram adalah layanan
iejaring sosial wntuk folografi. Jejaring sosial dituncurkan pada 6 Oktober 2010 oleh
Kevin Sm dan MMWﬁldﬂpﬂl mﬁljnring-lﬁ'.lﬁl penigguna pada hari
pertama. Menurut siin;wﬁmmﬁ Instagram, lnmadl!ahhﬂcmpamn yang
‘menyenangkan dan unik unfuk berbagi hidup Anda dengan leman. - teman dengan
banyak foto. Tempatkan foto di ponsel atau tablet Anda, laku pilih filter untuk

Melihat banyaknya pengguna media sosial Instagram, Instagram saot ini
bukan ll:i;miﬁ;gﬂnk:m untuk komunikasi, namun juga.untuk promost :diﬁ'i:ﬂpﬂda
target audiensnva. sehingea dapat menimbulkan kesan yang ingin disampaikan,
misainya wanita vang suka berbagi folo atau pria yang sering mengupload foto.
\-'lﬂdn—ﬁgdung berkumpul hﬂmmq.t@mﬁnlemmmpiﬁ.ﬂuh I:afq-pppuler. Saat
ini [nstagram masih didominasi oleh pengguna perempuan, dan uniknya banyak
perempuan, khususnya kaum milenial, yang memiliki lebih dari sam akun
Instagram. Istilah atau istilah yang familiar bagi pengguna akif Instagram adalh
first gecount dan second destunt.

Second account i, penggunanya cenderung mengunggah konten yang
mencerminkan aspek kehidupan dan kepribadian penggunanya yang tidak ingin
ditampilkan kepada publik secara |uas, tanpa harus khawatir tentang citra din yang
ideal dimata orang lain (Ramadani. 2024). Pengpguna Instagram  sering
mengeunakan akun sekunder mereka untuk mengekspresikan diri tanpa merasa
terickan, Bissanya, akun sekunder memiliki lebih sedikit pengikul dan hanya



mengikuti teman dekat. Akun kedua juga dapat didefinisikan sebagai akun yang
dikhusupskan untuk lingkaran pertemanan tertentu. Ini digunakan sebagai cara uniuk
mengekspresikan diri anda lebih bebas daripada akun utama anda (first accounr),
Selain itu, konten yang didistribusikan cenderung bersifat personal dan tanpa filter,
memberikan mang untuk berekspenimen dengan identitas don kepribadian
pengguna, Meskipun fenomena ini memberi kebebasan kepada pengguna untuk
mengekspresikan din, fenomena ini juga berdompak besar pada keschatan mental
pengguna. Jika penmmmm%mmmhnﬁnmndm Penggunaan second

Pﬂﬂgglum Fmﬂ atau biasa M ﬁl:lgﬂl:l l'.;'rmnnl' oot
iﬂtlgl‘lm menjadi sebush hal vang penting unfuk dibahas, karena fenomena
seecond @egount ini sangat mernk terjadi di Indonesia terutama @i kalangan

mahasiswa. (Salma et al, nd.)

Fﬁm*- ﬂ'ﬁhmm switching di Instagmm secara tidak lang=ung dapat
memberikan Tuang bagi pengguna untuk menjelajah secara anonim. Hal ini tarut
menyehabkan  semakin banyvaknya pemberitian fentang dampak  negatif
phﬂunm madia sosial. Beberapa dampak Mgaufluﬂq; antsra lon adalah
perundungan siber, depresi, gangguan kecemasan sosial, -rhtplpumkbmen vang
tidak pantas (Uhls et al. 2017). Primock dan Escobar-Viers (2017) menemukan
bahwa jumlah akun media sosial yang dhnﬂlﬁm berhubungan dengan
tingkat kecemasan yang ditimbulkan oleh tuntuin yang berlebihan. Dampak akun
kedua jupa membuat pw m terisolusi dari orang lain, karena
mereka cenderung lebih sering meml:mgﬂmn cerita pada akun kedua yang hanya
diitkuti oleh orang-orang lertentu dibandingkan dengan akun wiama yang
dimilikinya (Prihantoro et al. 2020).

Berdasarkan dari latar belakzng diatas, ditemukan sebuah lema sosial
mengenai perilaku pada remaja dalam penggunaan “Secomd Acceuwm” di media
sosial Instagram. Tema im kemudian ditvangkan dan divisualisasikan dalam sebugh



film pendek dengan gava penyajian Meockwmentary, Seiring berkembangnya film
masa kini, genre-genre film yang sudah ada pun ikut berkembang. bahkan
bercampur satu dengan yang lain, dan muncul bentuk-bentuk film baru. Metode
umum yang digunakan saat memproduksi film fiksi adalah tampilan bergaya
dokumenter, atou lebih dikenal sebagai mockumeniary.

June Roscoe d:J.n Craig ngﬂm bahwa mockumentary adalah
film fiksi yang md.apnm ﬁ}m mlﬂ' Genre  im mampu
memimulﬂsil;.;it' gayn dumm menceriiakan 'ﬁui tertentu, sehingga
men{:lpmhm.hmn rmmﬂmﬂ yang dls.ampni Kean ek novora, Hal im
it ceriti mﬂhﬁkmm dan spontan, muhnmﬂjrn direncanakan
Hli: m

L (SRR ——.. ..
film pendek fiksi bergenre drama, vang berdurasi kurang dari 20 menit. Dengan
judul “7IVO SIDES™ atau dalam bahasa Indonesia yaitu “DUA SISI™. Film “Two
SIDES" maw.nt sebuah tema isu sosial mengenai, perilaku remaja dalam
mmmrdmmum di Instagram.

Menurut Worthingion (2009) produser ialah seorng yang memimpin
PmdﬂH lﬁh Mhﬂm [ jiyah atas pembuatan film }"ﬂﬂg':tkan dibuat,
mulnl&ﬁmww:ﬂ pmduksrhl’hgt!lg Semua yang telah
dirancang pada saat pra produksi harus bisa diteraplan pada saat produksi

berlangsung. agar unggamm dikeluarkan tidak melebihi dari apa yang sudah
direncakan pada saat pro produksi tersbut.

Effendy. 2002 mengatakan balwa ugas produser adalah memimpin seluruh
tim produks: sesuai dengan tujuan terstruktur, keduanya dalam aspek kreatif
produsen. Secara khusus, jika kegiatan produksi terhambat oleh pemaindkru
produksi digantikan selama produksi yang terbuktl menyimpang dan tidak sesuai
dengan kesepakatan diawal. Keputusan produser diizinkan jika terjadi perselisihan



di lapangan. Produksi akan dihentikan jika ada penyimpangan dari rencana
produksi yang disepakati saal menerapkan produksi. Produser film mensiliki hak
untuk membuat keputusan jika setradsra menyimpang dan desain produksi dan
bahkan dapat berseberangan dari rancangan produksi. Produser film yang sukses
berarti kesuksesan di seluruh proses pembuatan film.

Film pendek Twe Sides ha:du‘ﬂw;i salah satu karva yang mencoba
memahami prrmmhltm sosial  secomd aocosnt Instagram media  sosial,
mengungkap dunlitas keimw antarn dumia myata dan dunia maya.
Dalam lonteks ini. pﬂ'ﬂjmmﬁwi sangat slgmﬁkan, mengingat produser
Wg ja.wnbnh; '_f mgelolaan seluruh aspe;m malai dari ide cerita
hingga pm::l-pmﬂlﬁsa Mﬂm pembuatan sebush  film, [n'nﬁuer memegang
peranan penting. terutama dalam tahap pengembangan. MWE untuk
mengelola ide kreatif, mengatur anggerun, membangun. tim produksi, serta
memastikan  kelancaran  proses produksi  hingga pasm-pmﬁ.dtﬁ. Sebagai
penghubung antara ide kreatif sutradars dan kebutuhan teknis produksi, peran
j:ndusnh:mﬁnﬁ krusial dalam mewujudkan karya yang sesuni dengan vist kreatif
mmm:‘lma oleh audiens,

Dalammm.:pmknu kﬂ'jrn iumtlfdulnm mmmt film pendek ini, penulis
menerma | _ tanggung jawab schagai produser.
Drari w tim tnnhhm hinggn muun'l iﬂw atau akiris, semua
perizinan dan sumber informasi antars penulis yang ti:illnanganl semua bentuk
perencanaan - perencanaan untuk persiapan keuangan fasilitas, dan pekerjaan tim
tambahan. Selama prﬂdukst penulis mEﬁLl;nmﬁ pn-:ms pembuatan film dan dengan
lancar mengeksekusi produksi film setelah perencanzan. Produksi ini dilakukan
dibeberapa tempat dari Kost-kost an saudara Sikkop Mawon Sidauruk, Studio foto,
Cafe Carani dan Kampus Universitas Amikom Yogyakarta. Rata-rata wakiu dalam

produksi sekitar kurang dan 5 jam hingga 12 jam perhari. Pada proses produksi
biasanya akan muncul berbagai masalah di luar perencanaan, bisa dar teknis,
waktu, budget dan lain-lain.



1.2 Manfaat penciptaan karya

1.2.1. Manfaat karya secara akademis
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